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LANDASAN TEORI

A. Manajemen Keuangan Syariah

Kata manajemen berasal dari bahasa Perancis Kuno yaitu manajement, yang
berarti seni melaksanakan dan mengatur.Manajemen juga diartikan sebagai
sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian dan pengontrolan
sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien.
Manajemen keuangan berkepentingan untuk bagaimana cara menciptakan dan
menjaga nilai ekonomi atau kesejahteraan, konsekuensinya, semua pengambilan
keputusan harus difokuskan pada penciptaan kesejahteraan. Dalam
memperkenalkan teknik pengambilan keputusan, kita akan lebih menekankan
logika yang mendasari teknik-teknik itu.

Sedangkan manajemen keuangan adalah aktivitas perusahaan termasuk
kegiatan palnning, analisa dan pengendali terhadap kegiatan keuangan yang
berhubungan dengan bagaimana cara memperoleh dana, menggunakan dana dan
mengelola aset sesuai dengan tujuan dan sasaran perusahaan. Dalam teori
manajemen syari‘ah, manajemen memiliki dua pengertian yaitu: sebagai ilmu dan
sebagai rangkaian aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan
pengontrolan terhadap sumber daya yang di miliki boleh entitas bisnis.?
Dengan demikian, dapat disimpulkan manajemen keuangan syariah adalah sebuah
kegiatan manajerial keuangan untuk mencapai tujuan dengan memperlihatkan

kesesuaian nya pada prinsip-prinsip syariah. Berdasarkan pada prinsip tersebut,



maka dalam perencanaan, pengorganisasian, penerapan dan pengawasan yang

berhubungan dengan keuangan secara syariah adalah:

1.

setiap upaya-upaya dalam memperoleh harta semestinya memperhatikan cara-
cara yang sesuai dengan syari‘ah seperti perniagaan/jual beli, pertanian,
industri atau jasa.

Objek yang diusahakan bukan sesuatu hang diharapkan.

Harta yang diperoleh harus digunakan untuk hal-hal yang tidak dilarang
seperti barang konsumtif, rekreasi dan sebagainya. Digunakan untuk hal-hal
yang dianjurkan seperti infak, waqaf, shadagah. Digunakan untuk hal-hal
yang diwajibkan seperti zakat.

Dalam menginvestasikan uang juga harus memperhatikan prinsip "uang
sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas yang diperdagangkan™” dapat
dilakukan secara langsung atau melalui lembaga inter mediasi seperti bank
syariah dan pasar modal syariah.

Aktivitas suatu perusahaan sangat ditunjang olen modal atau dana yang

dimiliki oleh para pendirinya. Dana tersebut digunakan untuk membelanjai

aktivitas aktivitasnya. Dalam hubungan ini, maka perusahaan akan menghadapi

penentuan metode yang tepat untuk menggunakan dana secara optimal. Dana

perusahaan dapat diperoleh dari berbagai sumber diantaranya dari pendiri, pasar

uang, maupun pasar modal. Dalam kaitan dengan manajemen keuangan, teori

umunya selalu berbicara mengenai cara perusahaan mendapatkan dana dari pasar

modal.



Belakangan ini pasar modal telah muncul di Indonesia. Mulai dari pasar modal
konvensional maupun pasar modal syariah (yang telah diresmikan pada tanggal 14
Maret 2003). Di pasar modal (pasar bursa) inilah saham saham suatu perusahaan
dapat di perjual belikan kepada masyarakat luas. Dalam pasar modal ini, diperjual
belikan surat surat berharga (securitas). Berkaitan dengan perolehan dan
pengelolaan dana perusahaan tersebut, maka diperlukan aktivitas manajemen
keuangan. Jadi manajemen keuangan syariah adalah pengaturan kegiatan
keuangan perusahaan berdasarkan prinsip prinsip syariah.*

Manajemen keuangan syariah bisa diartikan sebagai manajemen terhadap
fungsi fungsi keuangan dengan bingkai syariah islam yang berkaitan dengan
masalah keuangan perusahaan. Secara garis besar fungsi fungsi perusahaan bisa
dikelompokkan kedalam empat fungsi yaitu :

1) Fungsi pemasaran

2) Fungsi keuangan

3) Fungsi produksi

4) Fungsi personalia

Dari keempat fungsi merupakan fungsi pokok suatu perusahaan. Fungsi fungsi
manajemen bisa dipecah beberapa hal yakni:

1) Perencanaan (planning)

2) Pengorganisasian (organizing)

3) Staffing

4) Pelaksanaan
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5) Pengendalian
Secara umum, ruang lingkup manajemen keuangan cukup luas dipelajari

namun dalam praktik nya bahwa bidang keuangan dalam kajian manajemen

keuangan dibagi menjadi 2, yaitu:

1. Financial service, yaitu merupakan bidang keuangan yang berhubungan
dengan pembuatan desain dan konsultasi produk finansial baik kepada
individu (perorangan), bisnis (dunia usaha) dan pemerintah. Dan hal yang
berkaitan dengan jasa keuangan adalah loan officers, pialang, konsultan
keuangan.

2. Managerial finance, merupakan kegiatan yang berhubungan dengan tugas-
tugas keuangan di perusahaan yang aktif dalam mengelola keuangan
perusahaan, seperti: menyusun budget, peramalan keuangan, manajemen kas,
administrasi kredit, mencari dana dan melakukan investasi.

Sedangkan untuk ruang lingkup manajemen keuangan syariah dapat diketahui
sebagai berikut:

1. Pembicaraan tentang keputusan-keputusan dalam bidang keuangan yaitu

keputusan investasi, keputusan pembelanjaan dan kebijaksanaan dividen dengan

tujuan memaksimumkan nilai perusahaan atau memaksimumkan kemakmuran
pemegang saham.

2. Pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen keuangannyaitu penggunaan dana dan

memperoleh dana lewat keputusan investasi, pembelanjaan dan kebijaksanaan

dividen agar nilai perusahaan bisa meningkat.



Untuk landasan hukum manajemen keuangan syariah dapat dilihat sebagai
berikut:
1. Landasan Hukum Berdasarkan Yuridis

a. Perbankan Syariah Pada tahun 2008, sebagai amanah dar Undang-Undang
No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, dibentuk suatu komite
dalam internal Bank Indonesia untuk menindak lanjuti implementasi
fatwa MUI yaitu, Pembentukan Komite Perbankan Syariah (PBI No.
10/32/PBI/2008 tanggal 20 November 2008).

b. Pasar Modal Syariah Beberapa fatwa DSN MUI terkait pasar modal
antara lain: Fatwa DSN MUI No. 32/DSN MUI/1X/2002 tentang Obligasi
Syariah Mudharabah, Fatwa DSN MUI No. 40/DSN-MUI/X/2003 tentang
Pasar Modal dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah di Bidang
Pasar Modal, Fatwa DSN MUI No. 41/DSN-MUI/III/2004 tentang
Obligasi Syariah ljarah, Fatwa DSN MUI No. 59/DSN-MUI/V/2007
tentang Obligasi Syariah Mudharabah Konversi, dan terakhir DSN MUI
juga telah mengesahkan fatwa mengenai Surat Berharga Negara Syariah
(sukuk). Pada tahun 2008 DSN MUI telah menerbitkan 2 fatwa, yaitu
Fatwa DSN-MUI Nomor: 65/DSN-MUI/I11/2008 tentang Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu (HMETD) Syariah dan fatwa DSN-MUI Nomor:
66/DSN-MUI/111/2008 tentang Waran syariah pada tanggal 6 Maret 2008.

c. Reksa Dana Syariah Aturan mengenai penerbitan instrumen reksa dana

syariah datur dalam Lampiran Keputusan Ketua Bapepam LK KEP-



130/BL/2006 tentang penerbitan efek syariah dan Lampiran
KEP131/BL/2006.

Pasar Uang Syariah Kebijakan mengenai pasar uang syariah di Indonesia
didasarkan pada Peraturan Bank Indonesia Nomor: 10/36/PBI1/2008
tanggal 10 Desember 2008 tentang Operasi Moneter Syariah.

Asuransi Syariah, Asuransi syariah masih terbatas dan belum diatur
secara khusus dalam undang-undang. Secara lebih teknis operasional
perusahaan asuransi/perusahaan reasuransi berdasarkan prinsip syariah
mengacu kepada SK Dirjen Lembaga Keuangan No. 4499/LK/2000
tentang jenis, penilaian dan pembatasan investasi perusahaan asuransi dan
perusahaan reasuransi dengan sistem syariah dan beberapa Keputusan
Menteri Keuangan (KMK), yaitu KMK No. 422/KMK.06/2003 tentang
Penyelenggaraan ~ Usaha  Perusahaan  Asuransi; KMK  No.
424/KMK.06/2003 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi
dan Perusahaan Reasuransi; dan KMK No. 426/KMK.06/2003 tentang
Perizinan Usaha dan Kelembagaan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan
Reasuransi.

Dana  Pensiun  Syariah  Peraturan  Menteri  Keuangan  No:
199/PMK.010/2008 tentang Investasi Dana Pensiun mengatur instrumen
investasi dana pensiun. Bagi dana pensiun yang beroperasi secara syariah,
investasi hanya bolh dilakukan pada instrumen-instrumen yang

dibenarkan oleh prinsip syariah dan memerhatikan komponen tingkat



keuntungan, risiko yang dapat diterima, kbutuhan likuiditas, dan
divertifikasi.
. Sewa Guna Usaha (Leasing) Syariah Usaha leasing dilakkan berdasarkan
akad ijarah dengan landasan akad yaitu Fatwa DSN-MUI No. 09/DSN-
MUI/IV/2000 tentang pembiayaan ijarah dan akad ai-ijarah al-
Muntahiyah bi al-Tamlik dengan landasan syariah yaitu Fatwa DSN-MUI
No. 27/DSN-MUI/111/2002 tentang al-ijarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik
atau al-ljarah wa al-Igtina.
. Anjak Piutang Syariah Anjak piutang dilakukan berdasarkan akad
wakalah bil ujrah. Wakalah bil Ujrah adalah pelimpahan kuasa oleh satu
pihak (al muwakkil) kepada pihak lain (al wakil) dalam hal-hal yang
boleh diwakilkan dengan pemberian keuntungan (ujrah). Landasan hukum
anjak piutang syariah yaitu Fatwa DSN-MUI No. 10/DSN-MUI/1V/2000
tentang Wakalah.
Usaha Kartu Plastik Syariah Kartu plastik dalam pengembangannya juga
telah diakomodasi oleh keuangan syariah khususnya dalam Fatwa DSN-
MUI No. 42/DSN-MUI/V/2004 tentang syariah charge card dan
No0.54/DSN-MUI/X/2006 tentang syariah card.
Fungsi dari adanya manajemen syariah sebagai berikut:
1. Fungsi penggunaan dana(allocation of fund), seperti: keputusan
investasi, pembelanjaan aktif, bagaimana menggunakan dana secara

efisien dan alokasi ke aktiva lancar dan aktiva tetap.



2. Fungsi mendapatkan dana (raising decision), seperti: keputusan
pembelanjaan, pembelanjaan pasif, bagaimana memperoleh dana yang
paling efisien dan tercermin dlam neraca sisi pasiva.

Keputusan dalam manajemen keuangan syariah meliputi sebagai berikut:

1. Keputusan Investasi, meliputi penentuan aktiva riil yang dibutuhkan untuk
dimiliki perusahaan.

2. Keputusan pembelanjaan berkaitan dengan mendapatkan dana yang akan
digunakan untuk memperoleh aktiva riil yang diperlukan.

3. Kebijakan deviden

4. Keputusan manajemen aktiva yang berkaitan dengan pengelolaan/penggunaan
aktiva dengan efisien (lebih memperhatikan manajemen aktiva lancar seperti las,
piutang dan persediaan).

Adapun nilai nilai dan karakteristik dari manajemen keuangan yang
berrbasis syariah dapat dilihat dari penjelasan berikut. Diantara karakteristik yang
membedakan teori manajemen dalam islam dengan teori lain adalah fokus dan
konsen teori islam terhadap segala variabel yang berpengaruh terhadap aktivitas
manajemen dalam dan luar organisasi, dan hubungan perilaku individu terhadap
faktor-faktor sosial yang berpengaruh. Dalam manajemen islam mengatur
perilaku individu dalam bertindak, dimana etika perilaku individu tersebut

bertindak sesuai dengan akhlak bermoral. Berdasarkan penjelasan tersebut, teori



manajemen Islam bersifat universal dan komprehensif, dan memiliki karakteristik
sebagai berikut:?
1) Manajemen dan mayarakat memiliki hubungan yang sangat erat, manajemen
merupakan bagian dari sistem sosial yang dipenuhi dengan nilai, etika, akhlak,
dan keyakinan yang bersumber dari Islam.
2) Teori manajemen islam menyelesaikan persoalan kekuasaan dalam manajemen,
tidak ada perbedaan antara pemimpin dan karyawan. Perbedaan level
kepemimpinan hanya menunjukan wewenang dan tanggung jawab. Atasan dan
bawahan saling bersekutu tanpa ada pertentangan dan perbedaan kepentingan.
Tujuan dan harapan mereka adalah sejenis dan akan diwujudkan bersama.
3) Pegawai dan karyawan menjalankan pekerjaan mereka dengan keikhlasan dan
semangat profesionalisme, mereka ikut berkontribusi dalam menetapkan
keputusan, dan taatkepada atasan sepanjang mereka berpihak pada nilai-nilai
syari’ah.
4) Kepemimpinan dalam Islam dibangun dengan nilainilai syura (musyawarah)
dan saling menasehati, dan para atasan bisa menerima kritik dan saran demi
kemaslahatan masyarakat publik.
Sedangkan nilai pembeda dari manajemen keuangan biasa dengan

manajemen keuangan konvensional dapat dilihat sebagai berikut:
1) Tauhid

Dalam sistem ekonomi syariah tauhid merupakan landasan fundamental,

dengan landasan ketauhidan ini segala sesutu yang ada merupakan ciptaan

’Ahmad Sinn Abu Ibrahim, Manajemen Syariah- sebuah kajian historis dan
kontemporer,(Jakarta:Raja Grafindo, 2008)him.249.



2)

3)

Allah swt dan hanya Allah pula yang mengatur segala sesuatunya terhadap
ciptan-Nya tersebut. Tauhid mengantarkan manusia pada pengakuan akan
keesaan Allah selaku Tuhan semesta alam. Dalam kandungannya meyakini
bahwa segala sesuatu yang ada di alam ini bersumber dan berakhir kepada-
Nya. Dialah pemilik mutlak dan absolut atas semua yang diciptakannya.
Keadilan dan Keseimbangan

Sistem ekonomi syari’ah memandang keadilan dan keseimbangan merupakan
sesuatu hal yang mutlak untuk diamalkan olek pelaku ekonomi. Perlunya hal
ini berulangkali ditegaskan dalam AlQuran. Keadilan dan keseimbangan
merupakan syarat mutlak untuk tercapainya kesejahteraan masyarakat. Hal
tersebut sudah dijelaskan allah dalam QS AlMumtahanah ayat 8

“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil terhadap
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir
kamu dari negerimu.Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang Berlaku
adil.” (QS AlMumtahanah ayat 8)

Kebebasan

Dalam sistem ekonomi syariah, kebebasan merupakan hal pokok. Kebebasan
disini dimaksudkan bahwa manusia bebas untuk melakukan aktivitas ekonomi
sepanjang tidak ada larangan dari Allah SWT. Dengan demikian pelaku
ekonomi dalam sistem ekonomi syariah diberikan keleluasaan untuk

berkreatifitas dan berinovasi dalam mengembangkan kegiatan ekonomi.



4) Pertanggungjawaban
Dalam sistem ekonomi syariah manusia sebagai khalifah pemegang amanah
Allah di muka bumi. Dalam melakukan aktivitas (termasuk aktivitas ekonomi)
diberikan keleluasaan untuk memilih apa yang terbaik untuk dirinya. Namun
demikian sebagai hamba Allah kepadanya akan diminta pertanggungjawaban
atas segala sesuatu yang dilakukannya itu.
Dengan empat landasan filosofis tersebut menjadikan sistem ekonomi syari’ah
memiliki keistimewaan dibanding dengan sistem ekonomi konvensional.
Sistem ekonomi syari’ah tidak memandang manusia sebagai makhluk ekonomi
yang mendewakan materi, akan tetapi memandang manusia memiliki fitrah
sebagai makhluk yang memiliki kasih sayang. Dengan adanya rasa kasih
sayang akan melahirkan perbuatan tolong menolong antar sesama (ta’awun dan
takaful). Apalagi manusia memiliki sifat dasar yang senang memberi bantuan
kepada orang lain. Allah mengemukakan bahwa orang yang berkasih sayang
digolongkan kepada golongan kanan.
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan
melihat (balasan)nya. dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula. (Qs Al- Zalzalah ayat
7-8)

B. Pengetahuan Keuangan

Pengetahuan keuangan adalah pengetahuan untuk mengelola keuangan dalam
pengambilan keputusan. Seseorang yang berpengetahuan secara finansial

cenderung berperilaku dengan cara yang bertanggung jawab secara finansial.



Pengetahuan mengacu pada apa Yyang diketahui individu tentang masalah

keuangan pribadi, yang diukur dengan tingkat pengetahuan mereka tentang

berbagai konsep keuangan pribadi. Pengetahuan keuangan tidak hanya mampu

membuat seseorang menggunakan uang dengan bijak, tetapi juga dapat memberi

manfaat pada ekonomi. Jadi, seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan

yang bagus akan mampu menggunakan uang sesuai dengan apa yang dibutuhkan.

1)

2)

3)

4)

Aspek-aspek pengetahuan keuangan menurut Chen dan Volpe (1998), yaitu:
Basic Financial Concept, yakni pengetahuan dasar mengenai keuangan
pribadi mencakup pemahaman terhadap beberapa hal yang mendasar dalam
sistem keuangan seperti pengaruh inflasi, opportunity cost, likuiditas suatu
aset, dan lain-lain.

Pinjaman dan kredit, yang menjadi hal penting dalam keuangan baik secara
pribadi maupun kelompok. Ketika seseorang membutuhkan uang untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi maupun investasi, pinjaman dapat dilakukan
di bank atau lembaga lain.

Asuransi atau proteksi, yakni salah satu cara untuk proteksi terhadap risiko
yang disebabkan oleh ketidakpastian dan kemudian untuk akumulasi.
Investasi, yakni dengan meletakkan uang ke dalam surat berharga termasuk
saham, obligasi, dan reksadana.

Pendidikan

Menurut Andrew E. Sikula dalam Mangkunegara tingkat pendidikan adalah

suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan

terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan



konseptual dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum. Dengan demikian Hariandja
menyatakan bahwa tingkat pendidikan seorang karyawan dapat meningkatkan
daya saing perusahaan dan memperbaiki kinerja perusahaan. Menurut UU
SISDIKNAS No. 20 (2003), indikator tingkat pendidikan terdiri dari jenjang
pendidikan dan Kkesesuaian jurusan.® Jenjang pendidikan adalah tahapan
pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik,
tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan.

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 1, pada dasarnya jenjang
pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang
dikembangkan. Pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didika secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan adalah aktivitas
dan usaha untuk meningkatkan kepribadian dengan jalan membina potensi-potensi
pribadinya, yaitu rokhani (pikir, cipta, rasa, dan hati nurani) serta jasmani (panca
indera dan keterampilan-keterampilan).

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 3 Pendidikan bertujuan untuk
“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha

% Hesty Wulansih ”Analisis Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja Karyawan Pada
Perusahaan Funiture CV Mugiharjo Boyolali” dalam jurnal vol 4 2013 repository, (Fakultas
Ekonomi Muhamadiyah Surakarta), (diakses pada tgl 20 januari 2018 pukul 20.00 wib)



Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan bertanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan”. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan
diselenggarakan melalui jalur pendidikan sekolah (pendidikan formal) dan jalur
pendidikan luar sekolah (pendidikan non formal). Jalur pendidikan sekolah
(pendidikan formal) terdapat jenjang pendidikan sekolah, jenjang pendidikan
sekolah pada dasarnya terdiri dari pendidikan prasekolah, pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
D. Pendapatan

Tingkat pendapatan adalah total pendapatan kotor individu yang berasal dari
upah, gaji, usaha, dan pengembalian dari investasi. Masyarakat dalam keluarga
yang bekerja dan memiliki pendapatan tetap mempunyai tingkat pendapatan yang
berbeda dan jumlah tanggungan yang berbeda. Kebanyakan individu yang
memiliki pendapatan rendah akan lebih mudah mengalokasikan keuangan yang
dimilikinya. Sebaliknya, individu yang memiliki pendapatan tinggi akan lebih
sulit mengatur keuangannya karena faktor keinginan akan sesuatu dan
ketidakpuasan atas yang dimiliki saat ini. Kecenderungan masyarakat saat ini
kurang mempunyai budaya menabung, sehingga akan tercipta perilaku yang boros
dan sukarnya berinvestasi dini. Seperti yang diketahui, berubahnya waktu ke

waktu akan membuat harga-harga menjadi semakin meningkat. Jika tanpa



diimbangi dengan kemampuan meningkatkan pendapatan yang memadai, maka
mengelola keuangan keluarga dengan bijak adalah sangat penting.*

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo, pendapatan rumah tangga
adalah pendapatan yang diterima oleh rumah tangga bersangkutan baik yang
berasal dari pendapatan kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota-
anggota rumah tangga. Pendapatan rumah tangga dapat berasal dari balas jasa
faktor produksi tenaga kerja (upah dan gaji, keuntungan, bonus, dan lain lain),
balas jasa kapital (bunga, bagi hasil, dan lain lain), dan pendapatan yang berasal

dari pemberian pihak lain (transfer).

Pendapatan perseorangan adalah jumlah pendapatan yang diterima setiap
orang dalam masyarakat yang sebelum dikurangi transfer payment. Transfer
Payment yaitu pendapatan yang tidak berdasarkan balas jasa dalam proses

produksi dalam tahun yang bersangkutan. Pendapatan dibedakan menjadi:

1. Pendapatan asli yaitu pendapatan yang diterima oleh setiap orang yang
langsung ikut serta dalam produksi barang.

2. Pendapatan turunan (sekunder) yaitu pendapatan dari golongan penduduk
lainnya yang tidak langsung ikut serta dalam produksi barang seperti
dokter, ahli hukum dan pegawai negeri.

Sedangkan pendapatan menurut perolehannya dibedakan menjadi:
1. Pendapatan kotor yaitu pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi

pengeluaran dan biaya—biaya.

*Norma Yulianti dan Meliza Silvy. “Sikap pengelola keuangan dan prilaku perencanaan investasi
keluarga di Surabaya” 2013. Journal of business and bangking.Volume 3. No 1. Hal 57



2. Pendapatan bersih yaitu pendapatan yang diperoleh sesudah dikurangi

pengeluaran dan biaya-biaya.

Sedangkan pendapatan menurut bentuknya dibedakan menjadi:

1. Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan yang sifatnya reguler

dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa, sumber utamanya berupa
gaji, upah, bangunan, pendapatan bersih dari usaha sendiri dan pendapatan
dari penjualan seperti: hasil sewa, jaminan sosial, premi asuransi.
Pendapatan berupa barang adalah segala penghasilan yang sifatnya reguler

dan biasanya tidak berbentuk balas jasa dan diterima dalam bentuk barang.

Untuk tingkat pendapatan seseorang dapat digolongkan dalam 4 golongan yaitu:

1.

Golongan yang berpenghasilan rendah (low income group) Vyaitu
pendapatan rata-rata dari Rp.150.000 perbulan.

Golongan berpenghasilan sedang (Moderate income group) Vaitu
pendapatan rata-rata Rp.150.000 — Rp.450.000 perbulan.

Golongan berpenghasilan menengah (midle income group) Vyaitu
pendapatan rata-rata yang diterima Rp.450.000 — Rp.900.000perbulan.
Golongan yang berpenghasilan tinggi (high income group) yaitu rata-rata

pendapatan lebih dari Rp.900.000.

E. Gaya Hidup

Gaya hidup adalah seni yang dibudayakan oleh setiap orang.> Gaya hidup

adalah pola tingkah laku sehari-hari segolongan manusia dalam masyarakat.

KBBI, tahun 2008



Sedangkan dari sisi ekonomi, gaya hidup adalah perilaku seseorang dalam
membelanjakan uangnya dan bagaimana mengalokasikan waktunya.

Gaya hidup berkaitan erat dengan perkembangan zaman dan teknologi. Gaya
hidup menjadi upaya untuk membuat diri menjadi eksis dengan cara tertentu dan
berbeda dari kelompok lain. Berdasarkan pengalaman sendiri yang
diperbandingkan dengan realitas sosial, individu memilih rangkaian tindakan dan
penampilan mana yang menurutnya sesuai dan mana yang tidak sesuai untuk
ditampilkan dengan ruang sosial.

Gaya hidup sering digambarkan dengan kegiatan, minat dan opini dari
seseorang (activities, interests, and opinions). Gaya hidup seseorang biasanya
tidak permanen dan cepat berubah. Seseorang mungkin dengan cepat mengganti
model dan merek pakaiannya karena menyesuakan dengan perubahan hidupnya.®

Gaya hidup merupakan selera pengikat kelompok dalam (in group) aktor-
aktor kolektif atau kelompok status, berkompetisi ditandai dengan kemampuan
untuk memonopoli sumber-sumber budaya.” Gaya hidup adalah pola hidup
seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya
hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Gaya hidup menggambarkan seluruh pola seseorang dalam
beraksi dan berinteraksi di dunia.®

Jenis jenis dari gaya hidup ada beberapa, diantaranya sebagai berikut:

®Sumarwan, Ujang.Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemaasaran (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011), 57

"Damsar, Sosiologi Ekonomi , (Jakarta: Raja Grafindo Persada.2002), 120
® Kotler, Philip dan Armstrong, Gary. 2012, 120



1)

2)

3)

4)

5)

6)

Funcionalists. Menghabiskan uang untuk hal-hal yang penting. Pendidikan
rata-rata, pendapatan rata-rata, kebanyakan pekerja kasar (buruh). Berusia
kurang dari 55 tahun dan telah menikah serta memiliki anak.

Nurturers. Muda dan berpendapatan rendah. Mereka berfokus pada
membesarkan anak, baru membangun rumahtangga dan nilai-nilai keluarga.
Pendidikan diatas rata-rata.

Aspirers. Berfokus pada menikmati gaya hidup tinggi dengan membelanjakan
sejumlah uang di atas rata-rata untuk barang-barang berstatus, khususnya
tempat tinggal. Memiliki karakteristik Yuppie Klasik. Pendidikan tinggi,
pekerja kantor, menikah tanpa anak.

Experientials. Membelanjakan jumlah di atas rata-rata terhadap barangbarang
hiburan, hobi, dan kesenangan (convenience). Pendidikan rata-rata, tetapi
pendapatannya diatas rata-rata karena mereka adalah pekerja kantor.
Succeeders. Rumah tangga yang mapan. Berusia setengah baya dan
berpendidikan tinggi. Pendapatan tertinggi dari kesembilan kelompok.
Menghabiskan banyak waktu pada pendidikan dan kemajuan diri.
Menghabiskan uang di atas rata-rata untuk hal-hal yang berhubungan dengan
pekerjaan.

Moral majority. Pengeluaran yang besar untuk organisasi pendidikan,
masalah politik dan gereja. Berada pada tahap empty-nest. Pendapatan

tertinggi kedua. Pencari nafkah tunggal.



7) The golden years . Kebanyakan adalah para pensiunan, tetapi pendapatannya
tertinggi ketiga. Melakukan pembelian tempat tinggal kedua. Melakukan
pengeluaran yang besar pada produk-produk padat modal dan hiburan.

8) Sustainers. Kelompok orang dewasa dan tertua. Sudah pensiun. Tingkat
pendapatan terbesar dibelanjakan untuk kebutuhan sehari-hari dan alkohol.
Pendidikan rendah, pendapatan terendah kedua.

9) Subsisters. Tingkat sosial ekonomi rendah. Persentase kehidupan pada
kesejahteraan di atas rata-rata. Kebanyakan merupakan keluarga-keluarga
dengan pencari nafkah dan orang tua tunggal jumlahnya di atas rata-rata
kelompok minoritas.®
Sedangkan indikator pengukuran dari gaya hidup yaitu:

1) Kegiatan (Activity) adalah apa yang dikerjakan konsumen, produk apa yang
dibeli atau digunakan, kegiatan apa yang dilakukan untuk mengisi waktu
luang. Walaupun kegiatan ini biasanya dapat diamati, alasan untuk tindakan
tersebut jarang dapat diukur secara langsung.

2) Minat (Interest) adalah objek peristiwa, atau topik dalam tingkat kegairahan
yang menyertai perhatian khusus maupun terus-menerus kepadanya. Interest
dapat berupa kesukaan, kegemaran dan prioritas dalam hidup konsumen
tersebut. Minat merupakan apa yang konsumen anggap menarik untuk
meluangkan waktu dan mengeluarkan uang. Minat merupakan faktor pribadi

konsumen dalam mempengaruhi proses pengambilan keputusan.

° Sumarwan.......... hlm 45



3) Opini (Opinion) adalah pandangan dan perasaan konsumen dalam
menanggapi isu-isu global, lokal oral ekonomi dan sosial. Opini digunakan
untuk mendeskripsikan penafsiran, harapan dan evaluasi, seperti kepercayaan
mengenai maksud orang lain, antisipasi sehubungan dengan peristiwa masa
datang dan penimbangan konsekuensi yang memberi ganjaran atau
menghukum dari jalannya tindakan alternatif.'°
Pengukuran gaya hidup dapat dilakukan dengan psikografik (psychographic).

Upsikografik adalah suatu instrumen untuk mengukur gaya hidup yang bisa
memberikan pengukuran kuantitatif dan bisa dipakai untuk menganalisis data
yang sangat besar. Analisis psikografik biasanya digunakan untuk melihat segmen
pasar dan segmen konsumen dalam hal kehidupan mereka, pekerjaan dan aktivitas
lainnya. Psikografik sering diartikan sebagai pengukuran AlIO (activity, interest,
opinion) atau pernyataan untuk menggambarkan aktifitas, minat, dan opini
konsumen. Faktor yang mempengaruhi dari adanya gaya hidup seseorang adalah
sikap, pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, persepsi,
kelompok referensi, kelas sosial, keluarga dan kebudayaan.*? Adapun penjelasan
untuk masing-masing faktor yang mempengaruhi gaya hidup adalah sebagai
berikut:

1) Sikap. Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang dipersiapkan

untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang diorganisasi melalui

19 Mandey, Silvya L. 2009. Pengaruh Faktor Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen. Jurnal Vol. 6. No 1, 92

" Sumarwan ............ hlm 58
12 Nugraheni, P. N. A. Perbedaan Kecenderungan Gaya Hidup Hedonis Pada Remaja Ditinjau
dari Lokasi Tempat Tinggal. (Surakarta: Fakultas Psikologi UMS,2003), 15



2)

3)

4)

5)

pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada perilaku. Keadaan jiwa
tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan
lingkungan sosialnya.

Pengalaman dan pengamatan. Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan
sosial dalam tingkah laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua
tindakannya di 1masa lalu dan dapat dipelajari, melalui belajar orang akan
dapat memperoleh pengalaman. Hasil dari pengalaman sosial akan dapat
membentuk pandangan terhadap suatu objek.

Kepribadian. Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan cara
berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu.

Konsep Diri. Faktor lain yang menentukan kepribadian individu adalah
konsep diri. Konsep diri sudah menjadi pendekatan yang dikenal amat luas
untuk menggambarkan hubungan antara konsep diri konsumen dengan image
merek. Bagaimana individu memandang dirinya akan mempengaruhi minat
terhadap suatu objek. Konsep diri sebagai inti dari pola kepribadian akan
menentukan perilaku individu dalam menghadapi permasalahan hidupnya.
Motif. Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan untuk
merasa aman dan kebutuhan terhadap prestise merupakan beberapa contoh
tentang motif. Jika motif seseorang terhadap kebutuhan akan prestise itu
besar maka akan membentuk gaya hidup yang cenderung mengarah kepada

gaya hidup hedonis.



6) Persepsi. Persepsi adalah proses di mana seseorang memilih, mengatur, dan
menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu gambar yang berarti
mengenai dunia.

F. Investasi
Kata investasi merupakan adopsi dari bahasa Inggris, yaitu investment. Kata

invest sebagai kata dasar dari investment memiliki arti menanam. investasi adalah

penanaman modal yang dilakukan oleh investor, baik investor luar negeri (asing)
maupun dalam negeri (domesik) dalam berbagai bidang usaha yang terbuka untuk
invetasi, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan. Pengertian lain dari
investasi adalah suatu istilah dengan beberapa pengertian yang berhubungan
dengan keuangan dan ekonomi, to use (money) make more money out of
something that expected to increase in value . Istilah tersebut berkaitan dengan
akumulasi suatu bentuk aktiva dengan suatu harapan mendapatkan keuntungan
dimasa depan. Terkadang, investasi disebut juga sebagai penanaman modal.*®

Ada beberapa tujuan dari adanya investasi. Adapun tujuan dari investasi
sebagi berikut:'*

1) Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak dimasa mendatang.
Seseorang yang bijaksana akan berfikir bagaimana cara meningkatkan taraf
hidupnya dari waktu ke waktu atau setidak-tidaknya bagaimana berusaha
unuk mempertahankan tingkat pendapatannya yang ada sekarang agar tidak

berkurang dimasa yang akan datang.

¥Aziz Abdul, Manajemen Investasi Syari’ah (Bandung: Alfabeta, 2010), 29
¥H Abdul Manan,Hukum Ekonomi Syari’ah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama.
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2012), 152-153



2) Mengurangi tekanan inflasi. Dengan melakukan investasi dalam memilih
perusahaan atau objek lain, seseorang dapat menghindarkan diri agar
kekayaan atau harta miliknya tidak merosot nilainya karena di gerogoti oleh
inflasi.

3) Dorongan untuk menghemat pajak Beberapa negara di dunia banyak
melakukan kebijakan yang sifatnya mendorong tumbuhnya investasi di
masyarakat melalui fasilitas perpajakan yang di berikan kepada masyarakat
yang melakukan investasi pada bidang-bidang usaha tertentu.

Selain itu, orang melakukan investasi karena dipicu oleh kebutuhan akan
masa depan. Tetapi sangat disayangkan, banyak orang belum memikirkan
kebutuhan akan masa depannya. Padahal semakin ke depan, biaya hidup
seseorang pasti akan semakin bertambah. Selain kebutuhan akan masa depan,
orang melakukan investasi dipicu oleh banyaknya ketidakpastian atau hal-hal lain
yang tidak terduga dalam hidup, misalnya keterbatasan dana, kondisi kesehatan,
datangnya musibah secara tiba-tiba dan kondisi pasar investasi.

Selain tujuan yang perlu diperhatikan, ada beberapa tahapan yang perlu
diperhatikan dalam melakukan investasi. Adapun tahapan dari investasi sebagai
berikut:

1) Menentukan kebijakan investasi

Pada tahap ini, investor menentukan tujuan investasi dan kemampuan/

kekayaannya yang dapat diinvestasikan. Dikarekan ada hubungan positif antara

resiko dan return, maka hal yang tepat bagi para investor untuk menyatakan

tujuan investasinya tidak hanya untuk memperoleh banyak keuntungan saja, tetapi



juga memahami bahwa ada kemungkinan resiko yang berpotensi menyebabkan
kerugian. Jadi, tujuan investasi harus dinyatakan baik dalam keuntungan maupun
resiko.

2) Analisis sekuritas

Pada tahap ini berarti melakukan analisis sekuritas yang meliputi penilaian
terhadap sekuritas secara individual atau beberapa kelompok sekuritas. Salah satu
tujuannya melakukan penilaian tersebut adalah untuk mengidentifikasi sekuritas
yang salah harga (mispriced).

3) Pembentukan portofolio.

Pada tahap ketiga ini adalah membentuk portofolio yang melibatkan identifikasi
aset khusus mana yang akan diinvestasikan dan juga menentukan seberapa besar
investasi pada tiap aset tersebut. Disini masalah selektivitas, penentuan waktu,
dan diversifikasi perlu menjadi perhatian investor. Dalam investasi, investor
sering melakukan diversifikasi dengan mengombinasikan berbagai sekuritas
dalam investasi mereka dengan kata lain investor membentuk portofolio.
Selektivitas juga disebut sebagai microforecasting memfokuskan pada peramalan
pergerakan harga setiap sekuritas. Penentuan waktu juga disebut macroforecasting
yang memfokuskan pada peramalan pergerakan harga saham biasa relative
terhadap sekuritas pendapatan tetap, misal obligasi perusahaan. Sedangkan
diversifikasi meliputi  konstruksi portofolio sedemikian rupa sehingga

meminimalkan risiko dengan memerhatikan batasan tertentu.



4) Melakukan revisi portofolio
Pada tahap ini, berkenaan dengan pengulangan secara periodik dari tiga langkah
sebelumnya. Sejalan dengan waktu, investor mungkin merubah tujuan
investasinya yaitu mementuk portofolio baru yang lebih optimal. Motivasi lainnya
disesuaikan dengan preferensi investor tentang resiko dan return itu sendiri.
5) Evaluasi kinerja portofolio
Pada tahap terakhir ini, investor melakukan penilaian terhadap kinerja portofolio
secara periodic dalam arti tidak hanya return yang diperhatikan tetapi juga resiko
yang dihadapi. Jadi, diperlukan ukuran yang tepat tentang return dan resiko juga
standar yang relevan.

Selain itu, investasi dibedakan menjadi beberapa. Adapun jenis jenis dari
investasi sebagai berikut:*
a) Investasi berdasarkan asetnya

Investasi ini merupakan penggolongan investasi dari aspek modal atau
kekayaannya. Investasi ini dibagi menjadi dua jenis yatu pertama, real asset
merupakan investasi yang berwujud seperti gedung-gedung dan kendaraan.
Kedua,financial asset vyaitu berupa dokumen (surat-surat berharga) yang
diperdagangkan dipasar uang seperti deposito, commercial paper, Surat Berharga
Pasar Uang (SBPU), dan sebagainya.Financial accets juga diperdagangkan dipasar
modal seperti saham,obligasi,warrant,opsi dan sebagainya.

b) Invetasi berdasarkan pengaruh

B 1bid....... hlm 155



Invetasi model ini merupakan investasi yang berdasarkan pada factor dan
keadaan yang mempengaruhi atau tidak berpengaruh dari kegiatan investasi.
Invetasi  berdasatkan  pengaruh  dibagi menjadi dua yaitupertama,
investasiautonomous (berdiri sendiri), yaitu invetasi yang tidak dipengaruhi
tingkat pendapatan bersifat spekulatif,misalnya pembelian surat-surat berharga.
Kedua, investasiinduced (mempengaruhi-menyebabkan), yakni investasi yang
dipegaruh oleh kenaikan permintaan akan barang dan jasa serta tingkat
pendapatan misalnya penghasilan transitori (penghasilan yang didapat selain dari
bekerja),yaitu bungan tabungan dan sebagainya.

c) Investasi berdasarkan sumber pembiayaan

Investasi ini berdasarkan kepada pembiayaa asal atau asal usul investasi itu
memperoleh dana. Invetasi ini dibagi menjadi dua macam: pertama,investasi yang
bersumber dari dana dalam negeri (PMDN), investornya dari dalam negeri :
kedua, investasi yang bersumber dari modal asing ,pembiayaan investasi
bersumber dari investor asing.

d) Investasi berdasarkan bentuk

Investasi yang didasarkan pada cara menanamkan investasinya. Investasi
modal ini dibagi menjadi dua bentuk yaitupertama, investasi lansung dilaksanakan
oleh pemiliknya sendiri. Seperti membangun pabrik, membangun gedung selaku
konraktor, membeli total, atau mengakuisi perusahaan. Kedua, investasi tidak
langsung yang disebut dengan investasi portofilio,investasi tidak langsung
dilakukan melalui pasar modal dengan instrument surat — surat berharga seperti

saham,obligasi,reksadana beserta turunannya.



e) Investasi berdasarkan waktu

Investasi berdasarkan waktu dibagi dua, yaitu: investasi berdasarkan jangka
pendek dan investasi berdasarkan jangka panjang. Investasi jangka pendek
merupakan penanaman modal oleh seseorang yang jangka waktunya relative
pendek misalnya setahun, atau dua tahun. Contohnya tabungan di Bank, deposito,
instrument pasar uang, dll. Sedangkan investasi jangka panjang adalah penanaman
atau penyertaan sebagian kekayaan suatu perusahaan dengan maksud untuk
meperoleh pendapatan tetap dan untuk menguasai atau mengendalikan perusahaan
tersebut dengan waktu 5 tahun dan seterusnya. Contohnya, saham, reksadana,

obligasi, emas batangan, properti, barang koleksi, dll.



